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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran geografi
dengan menggunakan google classroom. Subyek penelitian adalah siswa kelas XII IPS-2 SMAN 1
Praya tengah, semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 33 siswa, terdiri dari 15
laki laki dan 18 siswa perempuan. Penelitian ini adalah penelitian Tindakan (PTK) yang
dilaksanakan selama 2 siklus. Data yang dikumpulkan meliputi data hasil observasi aktivitas siswa
selama mengikuti pembelajaran dan data hasil belajar mata pelajaran geografi dan dianalisis
dengan statistik deskriptif. PTK dilaksanakan selama 2 siklus dan dilaksanakan mulai bulan
September sampai bulan Oktober 2019. Berdasarkan pelaksanaan siklus pertama yang dilakukan
diperoleh prosentase keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran sebesar 69,50% dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran geografi yaitu sebesar 69,70%. Pada Siklus kedua diperoleh
prosentase keaktifan siswa sebesar 94,50% dan prosentase hasil belajar mata pelajaran geografi
siswa sebesar 90,91%. Dari data tersebut terdapat peningkatan aktivitas siswa selama mengikuti
pembelajaran sebesar 25,00% dan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi
setelah mengikuti pembelajaran sebesar 21,21%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan google classroom dapat meningkatkan kulaitas pembelajaran mata pelajaran geografi,
materi Wilayah dan Pewilayahan, siswa kelas XII IPS-2 SMAN 1 Praya Tengah, Tahun Pelajaran
2019/2020
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era globalisasi telah
membawa dampak begitu besar dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya melalui
pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan tersebut, seperti
dalam bentuk e-learning melalui penggunaan web.TIK menjadi media interaktif untuk
berkomunikasi jarak jauh dalam rangka saling bertukar informasi (mengirim dan menerima
pesan). Bertukar informasi dalam dunia pendidikan sangat diperlukan melalui tuntutan
agar setiap guru memiliki kreativitas dan inovasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Kreativitas dan inovasi seorang guru dalam proses pembelajaran tentu harus
didukung oleh sarana dan prasarana yang tersedia, seperti fasilitas peralatan komputer yang
memadai. Ketersediaan fasilitas tersebut agar guru dan siswa mampu beradaptasi dengan
perkembangan TIK, terutama dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran sehingga
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tercapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dalam program pembelajaran.
Program pembelajaran pada jenjang sekolah menengah atas (SMA) cukup padat,
sedangkan ketersediaan waktu dalam pelaksanaan proses pembelajaran sangat terbatas.
Salah satu cara mengatasi persoalan tersebut dengan memanfaatkan TIK.

Pemanfaatan TIK sebagaimana telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 65 Tahun 2013 tentang pemanfaatan teknologi
informasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran. Penggunaan
teknologi dalam aktivitas pembelajaran agar proses pembelajaran lebih efektif dan efisien.
Maknanya, proses pembelajaran dapat diintegrasikan dengan TIK sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah.Penyesuaian ini dilakukan,
karena lokasi sekolah berada di wilayah pinggiran dan jauh dari pusat informasi. Kondisi
tersebut menyebabkan sekolah merasa penting memanfaatkan TIK dalam proses
pembelajaran di sekolah, yakni google classroom.

Google classrom dapat dioperasionalkan melalui handphone (HP), komputer
desktop, maupun laptop. Guru mata pelajaran dituntut untuk mampu menguasai,
mengkreasi, dan mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran di kelas. Tujuannya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas lulusan agar mampu bersaing di
era globalisasi dewasa ini.Pembelajaran berbasis teknologi di era global ini dengan harapan
dapat membantu siswa dalam mencerna materi pelajaran secara interaktif, produktif,
efektif, dan konstruktif, serta menyenangkan, memiliki keterampilan hidup (life skill) dari
penguasaan TIK.Penguasaan TIK ini tidak hanya di tekankan pada siswa, namun memberi
kesempatan dan peluang pada guru agar dapat meningkatkan maupun mampu
mengembangkan kompetensi pedagogik dan profesional. Penggunaan TIK tersebut dapat
menjadi solusi alternatif dalam mengatasi persoalan-persoalan pembelajaran di dalam kelas
dan kualitas hasil belajar akan dapat dicapai jika dapat memanfaatkan sumber-sumber
pembelajaran dengan baik, seperti pembelajaran melalui google calssroom.

Google classrom merupakan salah satu media yang hanya dapat dimiliki oleh sebuah
institusi pendidikan.Google classroom merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan
tercipta ruang kelas di dunia maya, menjadi sarana distribusi tugas, submit tugas bahkan
menilai tugas-tugas yang dikumpulkan (Herman dalam Hammi, 2017).Hakim (2016)
mengartikan google classroom adalah layanan berbasis Internet yang disediakan oleh
google sebagai sebuah sistem e-learning.Layanan ini didesain untuk membantu pengajar
membuat dan membagikan tugas pada pelajar secara paperless.Pengguna layanan ini harus
memiliki akun di google, dan hanya bisa digunakan oleh sekolah yang mempunyai google
apps for education.

Kelebihan media ini, seperti: (1) dapat melakukan aktivitas pembelajaran bersama
(anggota kelas) sekaligus berdiskusi, (2) tidak memerlukan tempat dan waktu khusus untuk
belajar, (3) akses yang dimiliki tidak hanya buku teks tetapi dapat mengurangi penggunaan
kertas, karen buku-buku telah tersedia dalam bentuk e-book, dan (4) siswa dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran dengan mengakses berbagai informasi melalui
internet dan pembelajaran elektronik online memungkinkan guru terpisah secara geografis
dari siswa, serta (5) tidak dibatasi oleh ruang kelas. Aplikasi ini dapat membantu
memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan proses belajar dengan lebih mendalam.
Melalui aplikasi google classroom siswa maupun guru dapat mengumpulkan tugas,
mendistribusikan tugas, menilai tugas di rumah atau di manapun tanpa terikat batas waktu
atau jam pelajaran. Google classroom menyediakan layanan yang layak diterapkan,
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terutama aktivitas pembelajaran, karena memiliki struktur dan desain agar memudahkan
interaksi guru dan siswa dalam aktivitas pembelajaran di dunia maya. Aplikasi ini memberi
kesempatan pada guru untuk mengeksplorasi gagasan keilmuan yang dimiliki siswa.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat google classroom, yakni langkah
pertama, membuka www.classroom.google.com, kemudian sign in untuk memulai

membuka ruang kelas pada google classroom, maka akan keluar tampilan awal google

[==]

classroom, seperti berikut.

Google Classroom
B —— ———

Gambar 1. Tampilan awal google classroom

Langkah kedua, klik lanjutkan untuk memulai membuat kelas dengan menggunakan
google classroom, maka akan keluar tampilan sebagai berikut.

Gambar2. Tampilan kelas-kelas pada google classroom

Langkah ketiga, memulai membuat kelas digital pilihan tanda (+) yang ada di tab,
selanjutnya tuliskan nama kelas, kemudian klik (buat) untuk memulai kelas baru, dan
langkah keempat, undang siswa untuk bergabung ke kelas dengan cara menampilkan kode
kelas.Menurut Janzen dan Mary sebasgsaiman dikutip oleh Iftakhar (2016:13), kelebihan
google classroom, antara lain seperti: mudah digunakan, menghemat waktu, berbasis
cloud, fleksibel, gratis, dan ramah selular. Google classroom dirancang agar
responsif.Mudah digunakan pada perangkat mobile manapun.Akses mobile ke materi
pembelajaran yang menarik dan mudah untuk berinteraksi sangat penting dalam
lingkungan belajar terhubung web saat ini.Dengan demikian, google classroom merupakan
suatu aplikasi yang disediakan oleh google for education untuk menyiptakan ruang kelas
dalam dunia maya. Aplikasi ini dapat membantu memudahkan guru dan siswa dalam
berinteraksi dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
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Ernawati (2018:23) kualitas diartikan sebagai ukuran baik atau buruk suatu benda,
taraf atau derajat.Hal tersebut memberi pemahaman, bahwa mutu selalu berkaitan dengan
kualitas barang atau jasa. Menurut Suprihatiningsih (2016), mutu atau kualitas adalah hasil
atau out come dari suatu proses pembelajaran atau produktivitas suatu hasil yang diukur
menurut ukuran atau standar terbaik yang telah atau pernah dicapai dalam suatu proses
pembelajaran atau proses produksi suatu luaran (barang atau jasa).

Berbagai komponen yang menentukan kualitas suatu hasil tertentu yang terdapat
dalam proses tersebut, seperti dalam bidang pendidikan, komponen yang menunjang
kualitas hasil adalah tenaga pendidik (guru), program satuan pendidikan (kurikulum),
faktor pendukung berupa fasilitas belajar, sarana prasarana, metodologi pengajaran, dan
evaluasi. Kualitas yang dicapai oleh suatu proses yang dijalankan sesuai prosedur atau
langkah-langkah yang efisien dan efektif diarahkan akan mampu memberi kualitas sesuai
yang diharapkan. Prosedur pelaksanaan suatu proses diharapkan akan menghasilkan luaran
yang baik pun belum dapat dijamin, jika objek atau siswa yang menjadi target keberhasilan
tidak mempunyai kemampuan yang memadai. Untuk hal yang demikian diperlukan metode
atau srtategi yang tepat agar tujuan yang telah dirumuskan diharapkan dapat tercapai.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan interaksi antara guru dengan siswa, baik
interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung
dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. Uno (2014) menjelaskan, bahwa
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi antara peserta belajar dengan
pengajar atau instruktur dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu. Dengan demikian, pembelajaran merupakan subsistem dari suatu
penyelenggaraan pendidikan atau pelatihan (training).Menurut Irhamyang dikutif Ernawati
(2018:24), istilah pembelajaran hampir sama dengan istilah teaching dan instruction.
Pembelajaran dikaitkan dengan proses dan usaha yang dilakukan guru untuk melakukan
proses penyampaian materi kepada siswa melalui pengorganisasian materi, siswa, dan
lingkungan yang umumnya terjadi di dalam kelas. Belajar merupakan suatu aktivitas yang
dapat dilakukan secara psikologis maupun secara fisiologis.

Jadi kualitas pembelajaran artinya mempersoalkan bagaimana kegiatan pembelajaran
dilakukan selama ini berjalan dengan baik, dan menghasilkan luaran yang baik pula. Agar
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik, dan hasilnya dapat diandalkan, maka
perbaikan pengajaran diarahkan pada pengelolaan proses pembelajaran. Hal ini bagaiman
peran strategis pembelajaran yang dikembangkan sekolah untuk menghasilkan luaran
pendidikan sesuai dengan yang diharapkan.Kualitas pembelajaran merupakan salah satu
elemen yang sangat krusial dalam sebuah pendidikan. Pembelajaran pada dasarnya
merupakan kegiatan akademik yang berupa interaksi komunikasi antara pendidik dan
peserta didik proses ini merupakan sebuah tindakan professional yang bertumpu pada
kaida-kaidah ilmiah. Muljono dikutip oleh Hardiyana (2015) menyampaikan kualitas
pembelajaran mengandung lima rujukan, yaitu: (1) kesesuaian, (2) mempunyai daya tarik
yang kuat, (3) tercapainya tujuan, (4) kesepadanan antara waktu, biaya, dan tenaga yang
digunakan dengan hasi yang diperoleh, dan (5) produktivitas. Bagi Djamarah &
Zaindikutip Ernawati (2018:32), penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan
untuk mempertinggi mutu belajar mengajar dan membantu siswa menangkap pengertian
yang diberikan oleh guru, atau dengan kata lain menggunakan media pembelajaran maka
hasil belajar yang dicapai siswa lebih tahan lama diingat, sehingga mempunyai nilai tinggi.
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Media pembelajaran digunakan dalam upaya peningkatan atau mempertinggi mutu proses
KBM.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penlitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) selama 2 siklus dengan tahapan kegiatan meliputi (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan
dan (3) Pengamatan, (4).Refleksi.Tahapan PTK dapat diilustrasikan seperti pada gambar di
bawah ini:

Pefeicaiaan

SIKLUST
Btk

| {‘T‘:t— Pengimtan - _JJ

Pereneanaan ﬁ‘_
>
SIRLUSTI Pelaksarian
s
[t k;—‘ Penpamatan {A—D
S

——

Gambar 3. Skema Penelitian Tindakan Kelas

Subyek dari penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS-2 SMAN 1 Praya Tengah tahun
pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 33 orang, terdiri dari 15 laki laki dan 18 perempuan.
Penelitian dilakukan pada pelajaran geografi materi Wilayah dan Pewilayahan semester
ganjil, tahun pelajaran 2019-2020. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, yakni dari
bulan September sampai bulan Oktober 2019. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi selama pembelajaran baik observasi terhadap ativitas guru maupun observasi
terhadap aktivitas siswa selam menikuti pembelajaran dan tes hasil belajar geografi. Data
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah : (1). Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran mencapai
prosentase minimal 80%, (2). Tercapainya ketuntasan hasil belajar geografi siswa dalam
pembelajaran secara klasikal minimal 85% dari seluruh jumlah siswa yang memperoleh
skor hasil belajar minimal 80.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |

Pada tahapan perencanaan, peneliti menyusun instrumen meliputi rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan pembelajaran yang memanfaatkan

flatform google classroom, menyusun lembar pengamatan baik untuk guru maupun untuk
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siswa dan instrumen tes untuk mengukur hasil belajar geografi. Sebelum instrumen
digunakan dilakukan review terhadap instrument yang disusun bersama 2 orang guru mitra
untuk mendapatkan masukan dan dilakukan revisi terhadap instrumen yang akan

digunakan dalam pembelajaran.

Pada tahapan pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun dan melibatkan 2 orang guru mitra
sebagai observer. Hasil pengamatan selama proses pembelajaran ditemukan (1) guru
kurang memberikan motivasi dalam proses pembelajaran sehingga siswa kurang aktif, (2)
Guru belum menyampaiakan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan, (3) Guru masih
kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, (4) gurubelum maksimal
menjelaskan cara pemakaian aplikasi google classroom kepada siswa secara jelas, (5)
Sebagian besar siswa tidak mempersiapkan diri untuk belajar materi yang akan dibahas, (6)
Motivasi belajar siswa yang masih sangat rendah, (7) Sebagian besar siswa belum terbiasa
dengan flatform google classroom yang akan digunakan. Sementara itu, hasil pengamatan

terhadap keaktifan siswa selama mengikuti pembelajara disajikan sebagai berikut :

Table 01. Data Pengamantan Keaktifan siswa selama pembelajaran siklus |

Jml siswa Total Skor | Skor Maksimum Prosentase

33 278 400 69, 50%

Berdasarkan indikator ketercapaian yang ditetapkan, aktivitas siswa selama proses
pembelajaran masih dibawah 80% dibawah aindikator ketuntatasan yang ditetapkan yaitu
80%. Artinya perlu adnya perbaikan dalam pembelajaran selanjutnya berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh observer.Sedangkan data hasil belajar mata pelajaran

geografi siswa disajikan seperti tabel berikut.

Table 02. Data Hasil Belajar Geografi siswa pada siklus |

: Jumlah siswa Jml siswa yang Prosentase
Jml siswa yang Tuntas Tidak Tuntas Keberhasilan
33 23 10 69,70 %

Dari table di atas, dari 33 siswa yang mengikuti pembelajaran terdapat 23 orang siswa

yang mendapat hasil belajar geografi minimal 80 atau sebesar 69,70%. Berdasarkan
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indikator ketercapaian yang ditetapkan maka hasil belajar geografi pada siklus I masih
dibawah indikator yang ditetapkan yaitu sebesar 85%.

Siklus 11

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus pertama, pada siklus kedua peneliti mencoba
melakukan perbaikan perbaikan antara lain (1) Lebih banyak memberikan motivasi kepada
siswa agar lebih aktif dan bersemangat dalam menyelesaikan masalah, (2) Memberikan
kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk bertanya, (3) Mengupayakan
bimbingan yang lebih optimal kepada setiap siswa dalam memanfaatkan aplikasi google
classroom. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa (1) Motivasi yang diberikan guru telah
meningkatkan semangat belajar siswa, (2) Bimbingan yang diberikan guru dapat
membantu siswa dalam memanfaatkan dan menggunakan aplikasi google classroom. Hasil
pengamatan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus kedua diperoleh
data sebagai berikut :

Table 03. Data Aktivitas Siswa Selama pembelajaran

Pada Siklus Il
Jml siswa Total Skor Skor Maksimum Persentase
33 378 400 94,50%

Dari data di atas, keaktifan siswa selama proses pembelajaran pada siklus kedua
sebesar 94,50%. Dengan demikian indicator ketercapaian yang ditetapkan minimal 80 %
sudah terpenuhi.Sedangkan data hasil belajar geografi siswa disajikan seperti tabel berikut.

Table 04. Data Hasil Belajar Siswa pada pelajaran Geografi

Pada Siklus 1l
Jml siswa Jml siswayang | Jml siswa yang Prosentase
Tuntas tidak Tuntas Keberhasilan
33 30 3 90,91 %

Dari table di atas, dari 33 siswa yang mengikuti pembelajaran terdapat 30 orang
siswa atau 90,91% yang mencapai ketuntasan belajara minimal berdasarkan indikator yang
ditetapkan . Dengan demikian pada siklus kedua indikator ketercapaian yang ditetapkan
yaitu tedapat 85% dari jumlah siswa mendapatkan skor hasil belajar mata pelajaran

geografi minimal 75 sudah terpenuhi.
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Hasil pengamatan pada siklus pertama, diperoleh data aktivitas siswa selama proses
pembelajaran sebesar 69,50% masih dibawah indicator ketercapaian yang ditetapkan yaitu
sebesar 85%. Begitu pula dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi yang
diukur dengan tes hasil belajar masih dibawah indikator ketercapaian yang ditetapkan yaitu
69,70%. Pada siklus kedua, peneliti berusaha memperbaiki kekurangan pelaksanaan
pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan oleh observer pada siklus I. Data pada silkus
Il menunjukkan bahwa, hasil pengamatan diperoleh aktivitas siswa selama pembelajaran
sebesar 94,50%, diatas indikator ketercapaian yang ditetapkan yaitu 80%. Sedangkan hasil
belajar mata pelajaran geografi sebesar 90,91%, diatas indikator ketercapaian yang
ditetapkan yaitu 85%. Hasil pengamatan aktivitas siswa dan Hasil Belajar siswa pada

siklus pertama dan siklus kedua disajikan seperti tabel berikut.

Table 05.Ringkasan Hasil Pada Siklus I dan Siklus 11

Pelaksanaan Siklus | Siklus 11 Proser_nase

Kenaikan
Aktivitas Siswa 69,50% 94,50% 25,00%
Hasil Belajar 69,70 % 90,91% 21.21%
Geografi

Berdasarkan data yang disajikan di atas, terdapat peningkatan aktivitas belajar
siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus pertama ke siklus kedua sebesar 25,00%
dan peningkatan hasil belajar geografi sebesar 21,21%. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran aplikasi google classroom dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar mata pelajaran geografi materi Wilayah dan Pewilayahan, pada siswa kelas XII
IPS-2 SMAN 1 Praya Tengah.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa merasa penggunaan google classroom sangat
membantu pengerjaan tugas yang diberikan secara praktis tanpa alat tulis yang efisien
karena dapat digunakan dimana saja. Penggunaan google classroom memberi kemudahan
bagi guru untuk memberikan materi ajar secara online melalui aplikasi ini,
menguploadpower point, video dan soal-soal pada aplikasi ini. Namun penggunaan google

classroom ini kadang terkiendala mengenai jaringan internet yang dimiliki oleh masing-
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masing siswa.Google classroom digunakan sebagai media untuk membantu siswa
memahami pelajaran. Pada google classroom siswa dapat membaca materi pelajaran selain
dari buku ajar, membaca power point materi ajar, melihat video materi pelajaran,
mengecek tugas yang diberikan guru, dan mengumpulkan tugas tanpa harus menggunakan
kertas.Dengan google classroom ini kegiatan belajar siswa tidak terbatas hanya di sekolah
saja, tetapi bisa digunakan di luar jam belajar sekolah. KBM menggunakan google
classroom ini menyenangkan dan memberi pengalaman baru bagi siswa terhadap

perkembangan teknologi belajar dan memberi kemudahan memahami materi.

Simpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukan di atas, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan google classroom dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran pada Mata Pelajaran Geografi materi Wilayah dan Pewilayahan, Kelas XII
IPS-2 SMAN 1 Praya Tengah. Hal ini ditunjukkan oleh ativitas siswa selama mengikuti
pembelajaran dan hasil belajar mata pelajaran geografi melalui penggunaan google
classroom mencapai indicator yang ditetapkan dan terjadi peningkatan dari sikuls 1 ke

siklus Il masing masing sebesar 25,00% dan 21,21%.
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